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Abstrak 
 

Pengembangan Pos Lintas Batas Negara (PLBN) menjadi salah satu Proyek yang areanya masih sulit 
dijangkau transportasi, berlokasi dipedalaman Kalimantan Utara yaitu didaerah perbatasan 
Indonesia-Malaysia. Tujuan dari Penelitian ini adalah menentukan faktor-faktor penyebab terjadinya 
cost overrun pada Proyek pedalaman yang sulit terjangkau transportasi, sehingga hasil Analisisnya 
dapat digunakan untuk mengetahui strategi antisipasi yang akan diterapkan pada Proyek 
selanjutnya. Penelititan ini menggunakan metode kulitatif yang dikuantitatifkan dari kuesioner yang 
diberi skor penilaian (skala likert) disetiap variabel penyebab cost overrun oleh responden sehingga 
didapatkan faktor yang paling signifikan mempengaruhi cost overrun. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa terdapat 14 (empat belas) kriteria yang sangat signifikan, cukup signifikan, 
dan signifikan berdampak terhadap cost overrun. Model strategi dan adaptasi terhadap cost overrun 
Proyek di pedalaman dan diarea lintas batas negara adalah secara berurutan dari yang sangat 
signifikan pada kriteria berikut Unupdated price, Costing error, Unprofessional manpower, 
Unmanage engineering process, Unusual project location, Uncompleted drawing dan Uncommon 
contract addendum. Strategi korektif, digunakan metode avoidance dan mitigation, yang melibatkan 
proses pengenalan risiko sejak awal serta penerapan langkah-langkah mitigatif untuk mengurangi 
atau mencegah risiko yang telah teridentifikasi. Model matematis untuk strategi solusi dan antisipasi 
risiko dirumuskan dalam bentuk 𝑓(𝑅𝑖) = 0,19𝑅1 + 0,18𝑅2 + 0,17𝑅3 + 0,16𝑅4 + 0,15𝑅5 + 0,12𝑅6 +
0,11𝑅7, model ini memperlihatkan tingkat kontribusi dari masing-masing variabel risiko terhadap 
potensi cost overrun. 
 
Kata Kunci: Cost overrun, Proyek Konstruksi Lintas Batas Negara, Proyek Pedalaman Kalimantan, 

Proyek dengan Akses Sulit untuk Transportasi, Proyek Multiyears. 
 

Abstract 
 

The development of the State Cross-Border Post (PLBN) is one of the projects whose areas are still 
difficult to reach by transportation, located in the countryside of North Kalimantan, it is in the 
Indonesia-Malaysia border area. The purpose of this study is to determine the factors causing cost 
overruns in countryside projects that are difficult to reach by transportation, so that the results of the 
analysis can be used to determine the anticipatory strategies that will be applied to the next projects. 
This study uses a qualitative method that is quantified from a questionnaire that is given an 
assessment score (Likert scale) for each variable causing cost overrun by respondents so that the 
most significant factors influencing cost overrun are obtained. The results of the study concluded 
there were 14 (fourteen) criteria that were very significant, quite significant, and significant have 
impacted cost overrun. The strategy and adaptation model for cost overruns of projects in the 
countryside and cross-border areas are in order of most significance on the following criteria: 
Unqualified manpower, Costing error, Unprofessional manpower, Unmanage engineering process, 
Unusual project location, Uncompleted drawing and Uncommon contract addendum. Corrective 
strategies, using avoidance and mitigation methods, which involve the process of recognizing risks 
early on and implementing mitigative measures to reduce or prevent identified risks. Mathematic 
model for strategy solution and anticipation risk formula is 𝑓(𝑅𝑖) = 0,19𝑅1 + 0,18𝑅2 + 0,17𝑅3 +
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0,16𝑅4 + 0,15𝑅5 + 0,12𝑅6 + 0,11𝑅7  , this model is constribution level from potential risk variabel 
cost overrun. 
 
Keyword: Cost Overrun, National Cross-Border Post Project, Kalimantan Countryside Project, 

Difficult Access for Transportation, Multiyears Project 
 
1. Pendahuluan 

Pembengkakan biaya (cost overrun) 
pada tahap pelaksanaan proyek adalah 
kondisi ketika biaya aktual suatu proyek 
melebihi anggaran yang telah 
direncanakan atau disetujui sebelumnya. 
Salah satu aspek penting dalam 
menghindari kerugian, termasuk 
terjadinya cost overrun, adalah ketepatan 
dalam penjadwalan pelaksanaan proyek 
(Jason & Waty, 2021)). Fenomena 
pembengkakan biaya umumnya 
disebabkan oleh berbagai faktor selama 
masa konstruksi, sehingga penting untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor dominan 
yang dapat mempengaruhi efisiensi 
proyek guna meminimalisir risiko yang 
tidak diharapkan. 

Pos Lintas Batas Negara (PLBN) 
terpadu tidak hanya berfungsi sebagai 
pintu gerbang kegiatan ekspor dan impor, 
tetapi juga merepresentasikan identitas 
dan kedaulatan negara. Pembangunan 
PLBN ini merupakan bagian dari 
pelaksanaan agenda prioritas 
pemerintahan Presiden terpilih periode 
2014–2019, yang dikenal sebagai Nawa 
Cita.  

Proyek konstruksi membutuhkan 
berbagai sumber daya atau resources yang 
meliputi tenaga kerja (man), bahan 
bangunan (material), peralatan 
(machine), metode pelaksanaan 
(method), dana (money), informasi 
(information), serta waktu (time) 
(Kerzner dalam Boy et al., 2021). Dalam 
pelaksanaan proyek konstruksi, terdapat 
tiga komponen utama yang menjadi 
indikator kunci keberhasilan, yaitu biaya, 
mutu, dan waktu sering dikenal dengan 
istilah triple constraints (BMW) (Rani 
dalam Trianshy, dkk., 2022). 

Menurut Paparang (dalam Trianshy, 
dkk., 2022), pembengkakan biaya (cost 
overrun) pada proyek konstruksi terjadi 
ketika anggaran yang telah ditentukan 

sejak awal pelaksanaan tidak dapat 
dipertahankan, sehingga menyebabkan 
kerugian yang cukup besar bagi 
kontraktor. Terjadinya cost overrun pada 
tahap pelaksanaan sangat dipengaruhi 
oleh ketepatan estimasi anggaran, 
kejelasan perencanaan, efektivitas 
koordinasi, serta pengendalian yang 
dilakukan oleh kontraktor. 

Menurut Memon dan rekan (dalam 
Trianshy, dkk., 2022) menjelaskan bahwa 
time overrun atau keterlambatan proyek 
terjadi ketika pelaksanaan pekerjaan 
dalam proyek konstruksi tidak dapat 
diselesaikan sesuai dengan jadwal waktu 
yang telah dirancang sebelumnya. 

Rusito (dalam Trianshy, dkk., 2022), 
pelaksanaan proyek konstruksi memiliki 
berbagai kemungkinan yang bisa muncul, 
yang mana dapat menyebabkan 
tertundanya penyelesaian proyek atau 
bahkan memperpanjang durasi 
keseluruhan proyek melebihi waktu yang 
telah ditetapkan. 

Sofyan, dkk. (2024) menyatakan 
bahwa pengelolaan proyek konstruksi 
mulai dari tahap tender, observasi 
lapangan, penentuan metode kerja, 
schedule pekerjaan dan alat, pelaksanaan 
pekerjaan sampai dengan perawatan hasil 
pekerjaan sangat mempengaruhi 
perencanaan biaya. 

Sebagian besar pada penelitian ter-
dahulu berfokus pada faktor penyebab 
cost overrun pada proyek konstruksi 
Gedung didaerah yang mudah terjangkau 
transportasi. Perbedaan penelitian pada 
tesis ini dengan penelitian terdahulu yaitu 
meneliti faktor penyebab cost overrun 
pada Proyek konstruksi Gedung yang 
berada di pedalaman perbatasan antar 
negara. Dari beberapa literatur jurnal 
terdahulu belum ada yang meneliti perihal 
Proyek Konstruksi di pedalaman yang 
sangat sulit akses untuk transportasi. 
Sehingga hal tersebut menjadi dasar 
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peneliti untuk meneliti proyek tersebut 
dan juga proyek yang mirip seperti proyek 
dalam penelitian ini akan sering 
dilaksanakan oleh Pemerintah Republik 
Indonesia. Hasil dari penelitian ini dapat 
menjadi acuan untuk proyek-proyek 

selanjutnya sehingga meminimalisir 
resiko cost overrun. 

Ringkasan dari sitasi terhadap hasil 
penelitian sebelumnya dapat dirangkum 
pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

 
 

2. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini secara spesifik menyoroti 
faktor-faktor pemicu cost overrun pada 
proyek pembangunan gedung lintas batas 
yang berlokasi di daerah pedalaman. 
Metode yang diterapkan pada penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif yang dikuantitatifkan dengan 
memberikan skor (skala likert) dampak 
pengaruhnya terhadap cost overrun 
(Sebastian & Jin 2025). Adapun proses 

Analisis data pada tahap ke satu untuk 
hasil kuesioner dari 33 (tigapuluh tiga) 
responden yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Perhitungan cost overrun 

Untuk menghitung cost overrun yaitu 
Biaya Aktual dikurangi Biaya yang 
dianggarkan dibagi Biaya yang 
dianggarkan dikalikan seratus persen. 

𝐶𝑂 =
(𝐵𝐴−𝐵𝐷)

𝐵𝐷
× 100%............................(1) 
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Dimana: 
𝐶𝑂 = Cost overrun 
𝐵𝐴 = Biaya aktual 
𝐵𝐷 = Biaya yang dianggarkan 
 

b) Uji Validitas  
Menurut Dwipurwanto(2022), uji 
validitas digunakan untuk mengukur 
valid atau tidaknya suatu kuesioner, 
kuesioner akan dikatakan valid jika 
kuesioner tersebut bisa atau mampu 
mengukur obyek yang diukur. 

c) Uji Reliabilitas.  
Menurut Sofyan (2024), uji reliabilitas  
ditujukan untuk mengetahui apakah 
kuesioner yang digunakan sebagai alat 
ukur dapat konsisten dan diandalkan 
jika pengukuran dilakukan kembali. 

d) Uji Korelasi.  
Menurut Baskoro & Sihombing (2021), 
analisis korelasi digunakan untuk 
mempelajari hubungan antara dua 
variabel, yaitu variabel variabel 
dependent (Y) dengan variabel-
variabel variabel independent (X). 

Sedangkan pada Analisis tahap kedua 
untuk variabel-variabel hasil dari Analisis 
pertama didapatkan sebanyak 14 (empat 
belas) variabel yang sangat signifikan dan 
cukup signifikan pengaruhnya terhadap 
cost overrun, dari ke empat belas variabel 
tersebut dikelompokkan lagi sesuai 
kriteria kelompok Tenaga Kerja, Material 
dan Alat menjadi 7 (tujuh variabel). 
Ketujuh variabel tersebut dibuat dalam 
kuesioner dan di sebarkan ke para expert 
sebanyak 9 (sembilan) orang (Tiarani, 
2025). Adapun analisis yang digunakan 
pada tahap kedua sebagai berikut 
(Limantoro, dkk., 2023): 
a) Analisis Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menguji 
suatu variabel independent dan 
variabel dependent ataupun keduanya 
mempunyai distribusi normal atau 
tidak normal. Pada uji normalitas data 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
uji One Sample Kolmogorov Smirnov 
yaitu dengan ketentuan:   

• Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tiled) > 
0,05 maka data memiliki distribusi 
normal.  

• Sedangkan jika hasil uji One Sample 
Kolmogorov Smirnov menghasilkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tiled) < 0,05 
maka data tidak memiliki distribusi 
normal. 

b) Analisis Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah hubungan 
linier antar variabel independent. 
Pontoh, dkk. (2025) menyatakan 
bahwa uji multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat korelasi yang tinggi 
atau sempurna antar variabel 
independent. Pedoman dalam penilaian 
uji multikolinearitas sebagai berikut:  
• Jika nilai Tolerance > 0,1 dan nilai 

VIP < 10,0 maka artinya tidak terjadi 
multikolinearitas dalam model 
regresi.  

• Jika nilai Tolerance > 0,1 dan nilai 
VIP > 10,0 maka artinya terjadi 
multikolinearitas dalam model 
regresi. 

Hasil yang baik pada uji 
Multikolinearitas apabila hubungan 
antar variabel independent tidak terjadi 
multikolinearitas.  

c) Analisis Regresi Linier Berganda  
Menurut Sari & Hadi (2020), Regresi 
Linier Berganda merupakan model 
regresi yang melibatkan lebih dari satu 
variabel independent. Jadi apabila 
terdapat lebih dari satu variabel bebas 
atau variabel terikat, maka disebut 
regresi linier berganda. Persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut: 
𝑓(𝑅𝑖 ) = 𝛼 + 𝛽1𝑅1 + 𝛽2𝑅2 + 𝛽3𝑅3 + 𝑒 
……………………………………………………(2) 

Dimana: 

𝑓(𝑅𝑖 ) = Variabel Dependent 

     = Nilai Konstanta 

     = Koefisien Regresi 

𝑅    = Variabel Independent (Variabel 
Risiko) 

d) Analisis RII (Relative Importance  
Index)  
Menurut Pohan & Wiguna (2025), 
Relative Importance Index (RII) 
merupakan metode dalam 
menganalisis faktor-faktor yang paling 
berpengaruh signifikan dalam objek 
penelitian. Semakin besar nilai RII 
maka semakin signifikan kriteria 
tersebut berdampak terhadap variabel 
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dependent. Persamaan umum RII 
sebagai berikut: 

𝑅𝐼𝐼 =  
ΣW

(𝐴 × 𝑁)
 ………………………………(3) 

 
Dimana: 
𝑅𝐼𝐼 = Relative Importance Index 
𝑊 = Weight (Bobot) 

𝐴  = Bobot tertinggi 
𝑁 = Total responden 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
Identifikasi penyebab cost overrun 
menggunakan fishbone diagram seperti 
tergambar pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Fishbone Diagram 

 
 
Data responden pada Analisa tahap 
pertama sebanyak tigapuluh tiga orang 
seperti ada diagram Pie berikut: 
 

JABATAN JUMLAH PENGALAMAN 

Project Manager 4 10 Thn 

Site Manager 4 10 Thn 

Supervisor 10 10 Thn 

Engineering 3 10 Thn 

Quntity Surveyor 1 6 Thn 

Quality Control 2 5 Thn 

Procurement 6 10 Thn 

Keuangan 2 10 Thn 

Cost Control 1 5 Thn 

 
Gambar 2. Data Responden 

 
Pengujian menggunakan program SPSS  
versi 24. Hasil pengujian dari data res-
ponden sebagai berikut:  
a) Uji Validitas dan Korelasi  

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Menggunakan SPSS 

10

10

10

106
5

10

10
5
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Kode Pierson 
Correlation 

rtabel Hasil 

X1 .798** 0.344 Valid 
X2 .846** 0.344 Valid 

X3 .808** 0.344 Valid 
X4 .833** 0.344 Valid 
X5 .835** 0.344 Valid 
X6 -0.011 0.344 Tidak Valid 
X7 .751** 0.344 Valid 
X8 .839** 0.344 Valid 

X9 .882** 0.344 Valid 
X10 .909** 0.344 Valid 
X11 .918** 0.344 Valid 
X12 .862** 0.344 Valid 
X13 .828** 0.344 Valid 
X14 .823** 0.344 Valid 

X15 .841** 0.344 Valid 
X16 -0.226 0.344 Tidak Valid 
X17 .819** 0.344 Valid 
X18 .765** 0.344 Valid 
X19 .840** 0.344 Valid 
X20 .847** 0.344 Valid 

X21 .782** 0.344 Valid 
X22 .797** 0.344 Valid 
X23 -0.285 0.344 Tidak Valid 
X24 .811** 0.344 Valid 
X25 .780** 0.344 Valid 
X26 .854** 0.344 Valid 

X27 .834** 0.344 Valid 
X28 .841** 0.344 Valid 
X29 .878** 0.344 Valid 
X30 .897** 0.344 Valid 
X31 .908** 0.344 Valid 
X32 .907** 0.344 Valid 
X33 .788** 0.344 Valid 

Dari hasil uji validitas terdapat empat 
kriteria yang tidak valid yaitu X6 
(gambar perencana yang kurang 
matang), X16 (permintaan uang dari 
kantor pusat lama terealisasi), X23 
(tenaga kerja lokal sering libur ada 
acara adat). Jadi tiga kriteria tersebut 
tidak perlu uji lanjutan, tetapi kriteria 
lainnya yang dinyatakan valid langung 
dapat lanjut ke pengujian berikutnya. 

b) Uji Reliabilitas 
Seperti dijelaskan bahwa uji reliabilitas 
untuk mengetahui kuesioner yang 
digunakan untuk alat ukur dapat 
konsisten apabila dilakukan untuk 
pengurukan kembali. Secara singkat 
untuk dapat mengetahui tingkat 
reliabilitasnya maka nilai Cronbach’s 
Alpha harus > 0.6. Atau bisa dilihat dari 
r tabel. Apabila r hitung (Cronbach’s 
Alpha) > rtabel = Reliabel (konsisten) 
dan apabila r hitung (Cronbach’s Alpha) 
< rtabel = tidak Reliabel (tidak 
konsisten). 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Reliabilitas 

menggunakan SPSS 

 
 

 
Dari semua data hasil responden 
didapatkan ada empat belas variabel 
yang sangat signifikan dan cukup 
signifikan terhadap cost overrun. 
Berikut hasil uji kuantitafi kuesioner 
para responden: 
 

Tabel 4. Hasil Uji Kuantitatif Responden 

PENYEBAB COST 
OVERRUN 

Kode 
Pilihan 
terban

yak 
Hasil 

a) Tenaga kerja lokal 
daerah kurang terampil X20 5 

Sangat 
signifik
an 

b) Tenaga terampil harus 
mendatangkan dari luar 
daerah X24 5 

Sangat 
signifik
an 

c) Kesalahan Analisa harga 
satuan. X3 5 

Sangat 
signifik
an 

d) Tidak memasukan biaya 
contingency. X4 5 

Sangat 
signifik
an 
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e) Staff QS tidak update 
harga baru X5 5 

Sangat 
signifik
an 

b) Perubahan spesifikasi 
material. X7 5 

Sangat 
signifik
an 

c) Penyiapan gambar shop 
drawing yang lama. X8 5 

Sangat 
signifik
an 

d) Perubahan desain dari 
owner dimasa 
pelaksanaan. X9 4 

Cukup 
signifik
an 

e) Adanya addendum multi 
years contract (MYC). X10 4 

Cukup 
signifik
an 

a) Proyek berada di 
pedalaman perbatasan 
Indonesia-Malaysia X11 4 

Cukup 
signifik
an 

b) Pertapakan proyek 
berada di lereng bukit X12 4 

Cukup 
signifik
an 

c) Berada tepat di garis 
khatulistiwa sehingga 
curah hujan banyak X13 4 

Cukup 
signifik
an 

d) Lokasi proyek berada di 
pinggir sungai dengan 
debit air yang kencang dan 
banyak X14 4 

Cukup 
signifik
an 

e) Lokasi proyek sulit 
dijangkau dengan 
kendaraan darat X15 4 

Cukup 
signifik
an 

 
Dengan skala skor seperti Tabel 5 berikut: 

 
Tabel 5. Skor Penilaian Terhadap Dampak 

 
 

Dari ketigabelas variabel tersebut 
dikelompokkan kembali menjadi tujuh 
variabel sebagai berikut:  

 

 
Tabel 6. Kriteria Sangat Signifikan dan Cukup Signifikan 

Kuesioner tersebut dibagikan ke para 
expert sebanyak sembilan responden lalu 
diuji menggunakan program SPSS versi 24. 
Berikut hasil Analisisnya: 
a) Uji Normalitas  

Pengujian menggunakan uji One 
Sample Komogrov Smirnov dengan 
ketentuan Nilai Asymp. Sig. (2-tiled) > 
0,05 terdistribusi normal, apabila nilai 

Asymp. Sig. (2-tiled) < 0,05 maka data 
tidak memiliki distribusi normal. Tabel 
7 menunjukan hasil uji normalitas 
meng-gunakan SPSS: 

 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

Skor Dampak

1 Tidak signifikan

2 Kurang signifikan

3 Signifikan

4 Cukup signifikan

5 Sangat signifikan

PENYEBAB COST OVERRUN LABEL
KODE

BARU

PERUBAHAN

KODE AWAL

Tenaga kerja lokal daerah kurang

terampil, Tenaga terampil harus

mendatangkan dari luar daerah

Unqualified

manpower

R1 X20, X24

Kesalahan Analisa harga satuan, Tidak

memasukan biaya contingency

Costing error R2 X3, X4

Staff QS tidak update harga baru Unprofessional

Manpower

R3 X5

Perubahan spesifikasi material,

Perubahan desain dari owner dimasa

pelaksanaan

Unmanaged

Engineering

process

R4 X7, X9

Proyek berada di pedalaman perbatasan

Indonesia-Malaysia, Pertapakan proyek

berada di lereng bukit, Berada tepat di

garis khatulistiwa sehingga curah hujan

banyak, Lokasi proyek berada di pinggir

sungai dengan debit air yang kencang

dan banyak, Lokasi proyek sulit

dijangkau dengan kendaraan darat

Unusual project

location

R5 X11, X12, X13, X14,

X15

Penyiapan gambar shop drawing yang

lama

Uncompleted

drawing

R6 X8

Adanya addendum multi years contract

(MYC).

Uncommon

contract

addendum

R7 X10
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Nilai Asymp. Sig. (2-tiled) yang didapatkan 
sebesar 0,200 nilai tersebut > 0,05. 
Sehingga variabel terdistribusi normal.  
b) Uji Multikolinearitas  

Pengujian ini untuk mengetahui 
linearitas variabel independent dan 
kolinearitas antar variabel independent 
dan dependent. Tabel 8 menunjukan 
hasil uji multikolinearitas.  

 
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

 
 

Dari hasil uji menggunakan SPSS 
didapatkan nilai Tolerance > 0,1 dan 
nilai VIP < 10,0 maka tidak terjadi 
multikolinearitas dalam model regresi.  

c) Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda ber-
tujuan untuk mengetahui arah dan 
seberapa signifikan pengaruh variabel 
independent terhadap variabel depen-
dent. Tabel 9 menunjukan hasil uji reg-
resi linier berganda. 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
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Dari Tabel 9 tersebut didapatkan per-
samaan regresi: 

𝑓(𝑅𝑖) = −3,22 × 10−15 + 0,19𝑅1 +
                0,18𝑅2 + 0,17𝑅3 + 0,16𝑅4 +
                0,15𝑅5 + 0,12𝑅6 + 0,11𝑅7 
 .............................................................................. (4
) 
 

Dari persamaan tersebut didapatkan 
koefisien regresi positif mempunyai arti 
semakin besar variabel risiko mka 
semakin besar pengarunya terhadap 
variabel dependent (cost overrun) dan 
didapatkan diagram batang seperti 
Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Diagram Batang Dari Konstanta 

Regresi Terhadap Biaya 
 

Dari Gambar 2 dengan diagram tersebut 
terdapat lima variabel yang nilainya ≥0,14 
dimana nilai tersebut adalah nilai tengah 

dari koefisien regresi, sehingga lima 
variabel tersebut mempunyai cost overrun 
sangat besar. 
d) Analisis RII (Relative Importance  

Index) 
Analisa RII bertujuan untuk 
mengetahui variabel mana yang paling 
berpengaruh signifikan terhadap cost 
overrun. Dengan interval seperti 
tercantum pada Tabel 3.8 hasil dari 
perhitungan RII dapat diketahui 
dampak signifikansinya terhadap cost 
overrun. 
 

Tabel 10. Interval RII  Terhadap 
Signifikansi Cost Overrun 

 
Dengan perhitungan Persamaan (3) 
didapatkan nilai persentasi signifikasi 
terhadap cost overrun seperti 
tercantum pada Tabel 11 berikut. 

 
 
 

 
 

 

Tabel 11. Hasil analisis RII 

INTERVAL RII DAMPAK
0 - 29,9 % Tidak signifikan
30 - 49,9 % Kurang signifikan
50 - 69,9 % Signifikan
70 - 89,9 % Cukup signifikan
90 - 100 % Sangat signifikan
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Variabel yang sangat signifikan ber-
pengaruh terhadap cost overrun yaitu Staff 
QS tidak updat harga baru dengan nilai 
97,78%, Kesalahan analisa harga satuan 
dan tidak memasukan biaya contigency 
dengan nilai 95,56%, Perhitungan volume 
salah dengan nilai 91,11%, Perubahan 
spesifikasi material, Penyiapan gambar 
shop drawing yang lama, Perubahan 
desain dari owner dimasa pelaksanaan 
dengan nilai 80,00%, Proyek berada di 
pedalaman perbatasan Indonesia-
Malaysia, Pertapakan proyek berada di 
lereng bukit, Berada tepat di garis 
khatulistiwa sehingga curah hujan banyak, 
Lokasi proyek berada di pinggir sungai 
dengan debit air yang kencang dan banyak, 
Lokasi proyek sulit dijangkau dengan 
kendaraan darat dengan nilai 73,33%. Dari 
Tabel 11 didapatkan diagram model risiko 
terjadinya cost overrun, seperti pada 
Gambar 4 berikut. 
 

 

Gambar 4. Model Risiko Terjadinya Cost 
Overrun, 

 
Model Petensi Risiko Terjadinya Cost Overrun 

Dari diagram tersebut diketahui ada tiga 
model potensi risiko sangat signifikan 
terhadap cost overrun yaitu unupdated 
price, costing error, unprofessional 
manpower. 

 
4. Kesimpulan 
Dari identifikasi cost overrun 
menggunakan metode kualitatif 
didapatkan faktor-faktor penyebab 
terjadinya cost overrun. Dan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a) Terdapat 14 (empat belas) faktor risiko 

yang menjadi penyebab cost overrun 
pada proyek konstruksi Lintas Batas 
Negara, yang dikategorikan dalam 
tingkat pengaruh sangat signifikan, 
cukup signifikan, dan signifikan. 
Faktor-faktor tersebut kemudian 
diklasifikasikan ke dalam 7 (tujuh) 
kelompok utama, yaitu: 
• R1: Tenaga kerja lokal daerah kurang 

terampil dan Tenaga terampil harus 
mendatangkan dari luar daerah, 
dengan tingkat pengaruh sebesar 
97,78%. 

• R2: Kesalahan Analisis harga satuan 
dan tidak memasukan biaya 
contigency, pengaruh signifikansi 
terhadap cost overrun sebesar 
95,56%. 

PENYEBAB COST OVERRUN RII (%)
DAMPAK

SIGNIFIKANSI

URUTAN

DAMPAK

Tenaga kerja lokal daerah kurang terampil,

Tenaga terampil harus mendatangkan dari

luar daerah

97.78% Sangat signifikan 1

Kesalahan Analisa harga satuan, Tidak

memasukan biaya contingency
95.56% Sangat signifikan 2

Staff QS tidak update harga baru 91.11% Sangat signifikan 3

Perubahan spesifikasi material, Perubahan

desain dari owner dimasa pelaksanaan
80.00% Cukup signifikan 4

Proyek berada di pedalaman perbatasan

Indonesia-Malaysia, Pertapakan proyek

berada di lereng bukit, Berada tepat di

garis khatulistiwa sehingga curah hujan

banyak, Lokasi proyek berada di pinggir

sungai dengan debit air yang kencang dan

banyak, Lokasi proyek sulit dijangkau

dengan kendaraan darat

73.33% Cukup signifikan 5

Penyiapan gambar shop drawing yang

lama
64.44% Signifikan 6

Adanya addendum multi years contract

(MYC).
51.11% Signifikan 7
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• R3: Perhitungan volume salah, 
pengaruh signifikansi terhadap cost 
overrun sebesar 91,11%. 

• R4: Perubahan spesifikasi material, 
Penyiapan gambar shop drawing 
yang lama, Perubahan desain dari 
owner dimasa pelaksanaan, 
pengaruh signifikansi terhadap cost 
overrun sebesar 80,0%. 

• R5: Proyek berada di pedalaman 
perbatasan Indonesia-Malaysia, 
Pertapakan proyek berada di lereng 
bukit, Berada tepat di garis 
khatulistiwa sehingga curah hujan 
banyak, Lokasi proyek berada di 
pinggir sungai dengan debit air yang 
kencang dan banyak, Lokasi proyek 
sulit dijangkau dengan kendaraan 
darat, pengaruh signifikansi 
terhadap cost overrun sebesar 
73,33%. 

• R6: Gambar yang diterima untuk 
perhitungan biaya tidak lengkap, 
pengaruh signifikansi terhadap cost 
overrun sebesar 64,44%. 

• R7: Adanya addendum multi years 
contract (MYC), pengaruh 
signifikansi terhadap cost overrun 
sebesar 51,11%. 

b) Strategi antisipasi dan solusi untuk 
proyek konstruksi Gedung Lintas Batas 
Negara yaitu: 
• Harus selektif dalam menerima 

pekerja dan dari awal sudah 
dianggarkan mobilisasi tenaga kerja 
dari luar daerah. 

• Ketidakakuratan dalam analisis 
harga satuan umumnya disebabkan 
oleh kurangnya ketelitian tim tender 
dalam melakukan kajian lapangan 
secara menyeluruh. Hal ini 
berdampak pada tidak terhitungnya 
beberapa komponen biaya dalam 
pelaksanaan proyek, seperti waktu 
tambahan pengangkutan akibat 
pasang surut sungai dan tidak 
tersedianya anggaran untuk 
pengeluaran tak terduga 
(contingency). 

• Pada tahap pelelangan, penyedia jasa 
harus memastikan seluruh dokumen 
pendukung telah tersedia secara 
lengkap, termasuk gambar tender 
yang rinci, spesifikasi teknis, hasil uji 

material, studi kelayakan, serta 
kejelasan terkait bentuk kontrak 
terutama ketika terdapat perubahan 
(addendum) selama pelaksanaan 
proyek. 

c) Model matematis untuk strategi solusi 
dan antisipasi risiko dirumuskan dalam 
bentuk f(Rᵢ) = 0,19R₁ + 0,18R₂ + 
0,17R₃ + 0,16R₄ + 0,15R₅ + 0,12R₆ + 
0,11R₇. Model ini memperlihatkan 
tingkat kontribusi dari masing-masing 
variabel risiko terhadap potensi cost 
overrun. Pendekatan strategi yang 
digunakan dalam mencegah terjadinya 
pembengkakan biaya didasarkan pada 
observasi lapangan yang teliti serta 
analisis secara menyeluruh 
(comprehensive). Sedangkan untuk 
strategi korektif, digunakan metode 
avoidance dan mitigation, yang 
melibatkan proses pengenalan risiko 
sejak awal serta penerapan langkah-
langkah mitigatif untuk mengurangi 
atau mencegah risiko yang telah 
teridentifikasi. 
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